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Penelitian ini bertolak dari permasalahan yang penulis temukan ketika 

melakukan observasi awal di kampus Universitas Lambung Mangkurat (ULM) 

Banjarmasin, yang ternyata kemampuan mahasiswa dalam membaca Alqur’an 

masih kurang fasih dan belum sesuai dengan kaidah-kaidah dalam ilmu tajwid, 

serta metode dan strategi yang digunakan guru pendamping dalam kegiatan 

interaksi pembelajaran terlalu monoton. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiamana program 

pendampingan pembelajaran Alqur’an di kampus ULM, bagaimana pola interaksi 

dalam kegiatan pendampingan pembelajaran Alqur’an, serta faktor apa saja yang 

mempengaruhi pelaksanaan kegiatan pendampingan pembelajaran Alqur’an pada 

mata kuliah Pendidikan Agama Islam kampus Universitas Lambung Mangkurat 

(ULM) Banjarmasin tahun akademik 2016/2017. 

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan yang diketahui bahwa 

program pendampingan pembelajaran Alqur’an serta pola interaksi dalam 

kegiatan pendampingan pembelajaran Alqur’an pada mata mata kuliah 

Pendidikan Agama Islam Universitas Lambung Mangkurat (ULM) Banjarmasin 

2016/2017 dapat dikategorikan baik. Hal ini dapat dilihat dari proses 

pendampingan pembelajaran Alqur’an, baik dari aspek interaksi antara guru 

pendamping dengan para peserta (mahasiswa), yang meliputi; interaksi secara 

verbal dan interaksi non-verbal, maupun dari aspek interaksi para peserta 

(mahasiswa) dengan sumber belajar.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan 

pendampingan pembelajaran adalah faktor internal dan faktor eksternal. Yakni, 

faktor internal meliputi: minat, motivasi dan konsentrasi. Sedangkan faktor 

eksternal meliputi: kebijakan kampus, tenaga pengajar, pengalaman belajar, 

jumlah peserta, sarana prasarana, alokasi waktu, serta faktor lain seperti faktor 

keluarga dan masyarakat.    

 

 

 

 

 

 

 


